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ABSTRACT

Essentially, good student academic achievement must possess one of the following elements,
one of which is student independence. Building student independence is paramount in
developing character relevant to today's education. One way to foster this character is through
communication between parents and teachers to foster student independence. This study aims
to demonstrate the influence of parent-teacher communication on fostering student
independence. Of the journals reviewed, 14 met the research's relevance level. The results show
that organized communication between parents and teachers has a positive impact on the
development of student independence. Furthermore, it is also a key factor in encouraging
students' enthusiasm for learning, enabling them to develop and achieve academic and non-
academic achievements.

Keywords: communication, parental involvement, teacher role, learning independence,
elementary school students

ABSTRAK

Pada dasarnya, prestasi akademik siswa yang baik harus memiliki salah satu unsur berikut, salah
satunya adalah kemandirian siswa. Membangun kemandirian siswa merupakan hal terpenting
dalam membentuk karakter yang relevan dalam pendidikan saat ini. Salah satu cara untuk
membentuk karakter tesebut yaitu dengan membangun komunikasi antar orang tua dan guru
untuk membentuk kemandirian siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan pengaruh
antara komunikasi orang tua dengan guru dalam membentuk kemandirian siswa. Dari beberapa
jurnal yang dikaji, terdapat 14 jurnal yang sesuai dengan tingkat relevansi penelitian. Hasil
memperlihatkan bahwa komunikasi yang teroganisir antar orang tua dengan guru berdampak
baik terhadap perkembangan kemandirian siswa. Selain itu, hal tersebut juga menjadi faktor
utama dalam mendorong semangat belajar siswa, sehingga siswa dapat berkembang untuk
meraih prestasi dalam bidang akademik maupun non-akademik.

Kata kunci: komunikasi, keterlibatan orang tua, peran guru, kemandirian belajar, siswa

sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Kemandirian adalah kemampuasn seseorang untuk mengatur diri sendiri, berpikir, bertindak, dan
mengambil keputusan secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Ketidaktergantungan kepada orang
lain ditandai dengan kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri baik secara fisik maupun
psikis. Peran pola asuh orang tua sangat menentukan awal terbentuknya kemandirian anak. Sejak proses
tumbuh kembang awal, anak mulai dibentuk kepribadiannya melalui interaksi keluarga. Keluarga menjadi
lingkungan pertama yang memberikan pengalaman sosialisasi dimana anak belajara nila, norma serta
keterampilann dasar yang kelak akan menjadi fondasi dalam pembentukan karakter. Pola asuh yang
mendukung, memberikan kesempatan anak untuk mencoba, serta memberi ruang bagi anak dalam
mengambil keputusan akan mendorong tumbuhnya kemandirian. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu
mengekang atau terlalu memanjakan dapat menghambat perkembangan kemandirian anak.

Dalam konteks pendidikan, kemandirian belajar menjadi salah satu indikator penting keberhasilan
siswa. Kemandirian belajar diartikan sebagai kemampuan siswa untuk mengatur, mengarahkan, serta
mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Siswa yang memiliki tingkat kemandirian tinggi biasanya
menunjukkan sikap yang lebih bertanggung jawab, aktif dalam mencari sumber belajar, serta mampu
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya menunggu arahan
guru, tetapi juga berinisiatif untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan. Sebaliknya, rendahnya
kemandirian belajar sering kali menyebabkan siswa bergantung pada orang lain, kurang memiliki motivasi,
dan cenderung pasif dalam kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Rizkiyah (2023) yang
menegaskan bahwa kemandirian berpengaruh langsung terhadap tanggung jawab dan motivasi siswa

Komunikasi antara orang tua dan guru adalah proses pertukaran informasi dan dukungan dalam
mendampingi perkembangan siswa. Komunikasi yang baik meningkatkan pemahaman dan dukungan
emosional (Ramdani et al., 2024). Jika komunikasi efektif, keterlibatan orang tua meningkat dan siswa
merasa didukung. Jika tidak, bisa terjadi kesalahpahaman dan penurunan motivasi (Ulum & Zainal, 2021).

Keterkaitan antara Kemandirian belajar dan Komunikasi antara orang tua dan guru sangat erat. Gap
yang muncul adalah belum optimalnya komunikasi dua arah dan kurangnya pemahaman peran masing-
masing. Rumusan masalah: Bagaimana peran komunikasi antara orang tua dan guru dalam membentuk
kemandirian belajar siswa?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan kualitatif. Kata kunci:
“kemandirian belajar”, “komunikasi orang tua dan guru”, “keterlibatan orang tua”, “peran guru”, “siswa
sekolah dasar”. Pencarian dilakukan melalui Google Scholar dan SINTA. Dari 50 artikel ditemukan,
diseleksi berdasarkan relevansi dan aksesibilitas dan diperoleh 20 artikel yang dianalisis menggunakan

teknik ekstraksi data dan tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya keterlibatan antara Orang tua dan Guru dalam membangun komunikasi untuk kemandirian
siswa adalah bentuk strategi, bentuk kolaborasi, serta peran masing masing pihak dalam mendukung
perkembangan siswa agar mampu menjadi individu yang mandiri. Pada berbagai hasil penelitian teori
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pendidikan, serta praktik nyata yang menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan guru
menjadi pondasi utama untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan produktif. Dengan
terjalinnya kerja sama yang saling memahami dan berkesinambungan dalam proses pembentukan
kemandirian siswa yang dapat berlangsung lebih optimal, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.

No Nama Subjek Metode yang Hasil Penelitian
Peneliti digunakan
dan
Tahun
Fitriani et Peran orang tua dan guru Literature review Kolaborasi orang tua dan
al. (2025) dalam kemandirian siswa guru meningkatkan
kemandirian belajar siswa
Ramdani | Keterlibatan orang tua di SDN Kualitatif Komunikasi intensif
etal. Cikereteg 01 meningkatkan motivasi dan
(2024) prestasi siswa
Ulum & Komunikasi guru-orang tua Fenomenologis WhatsApp group dan guru
Zainal selama pandemi sambang efektif
(2021) menjembatani komunikasi
Rizkiyah | Peran guru dalam kemandirian Kuantitatif Guru sebagai model belajar
(2023) belajar siswa SD meningkatkan kemandirian
siswa
Ismiati et Anak-anak pemulung dan Studi kualitatif Dukungan emosional orang
al. (2023) peran orang tua tua mendorong kemandirian
meski dalam keterbatasan
Admelia Keterlibatan orang tua dan Studi kualitatif Orang tua sebagai motivator
etal. kedisiplinan belajar siswa dan fasilitator meningkatkan
(2021) disiplin belajar
Elminah Kemandirian anak usia 5-6 Studi kualitatif Pola asuh positif dan
& tahun konsisten membentuk
Patilima kemandirian sejak dini
(2023)
Misnan Koleksi studi lokal yang kualitatif & kuantitatif Konsisten menemukan
(2021) memeriksa hubungan (wawancara, bahwa komunikasi
komunikasi/kolaborasi orang observasi, survei). berkualitas dan keterlibatan
tua—guru dengan pembentukan orang tua (emotional
karakter mandiri. support + supervisi)
bersama dukungan guru
meningkatkan kemandirian
dan karakter siswa.
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9. | AriDeca | Peran orang tua & guru pada Deskriptif kualitatif; Perpaduan peran
(2025) kemandirian belajar anak SD analisis data pendampingan di rumah dan
wawancara & pembiasaan di sekolah
observasi. menghasilkan peningkatan
kemandirian.
10. Sandika | Keterlibatan orangtua terhadap | Kuantitatif (analisis Keterlibatan orang tua
& Al kemandirian siswa dalam regresi sederhana) berkontribusi signifikan
Halik pemilihan jurusan. terhadap kemandirian
(2023). pemilihan jurusan
11. (Ulfa Bagaimana peran orang tua Studi Implementasi peran orang
Nauli membentuk kemandirian deskriptif/kualitatif tua (kedisiplinan, rutinitas
Zakiah, belajar di jenjang MI/PAUD. (observasi & belajar) efektif jika
2020) wawancara). didukung komunikasi yang

baik dengan guru.

12, M. Analisis peran orang tua dan Kualitatif (studi Sinergi guru—orang tua
Misnan guru dalam menanamkan lapangan, wawancara diperlukan; praktik dan
(2021) karakter mandiri pada anak. & observasi). komunikasi yang konsisten

mendukung pembentukan
karakter mandiri.

13. Alfiana Hubungan komunikasi orang Kuantitatif (survei) Ditemukan hubungan kuat
Pertiwi tua dengan kemandirian antara komunikasi orang tua
(2023) belajar siswa kelas V SDN dan kemandirian belajar
Petir 4 Cipondoh. (koef. korelasi tinggi;

kontribusi variabel
komunikasi ke kemandirian

signifikan).
14, Idris, . Pengaruh peran orang tua Kuantitatif Peran orang tua memiliki
(2021) terhadap sikap mandiri siswa (kuesioner, analisis pengaruh positif terhadap
SMK /SD statistik) sikap mandiri; pola

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi antara orang tua dan guru berperan penting dalam
membentuk kemandirian siswa. Komunikasi dua arah memungkinkan koordinasi strategi belajar,
pemahaman kebutuhan siswa, dan dukungan emosional yang selaras dan efektif untuk kemandirian siswa.
Guru sebagai fasilitator dan orang tua sebagai pembimbing menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung eksplorasi dan pengambilan keputusan mandiri oleh siswa.

Kelebihan pendekatan ini adalah sinergi antara rumah dan sekolah. Kelemahannya terletak pada
keterbatasan waktu, akses teknologi, dan kurangnya pelatinan komunikasi. Oleh karena itu, dibutuhkan
strategi komunikasi yang terstruktur dan pelatihan bagi guru dan orang tua.

SIMPULAN
Kemandirian belajar siswa berkembang melalui lingkungan yang mendukung serta komunikasi
yang aktif antara orang tua dan guru. Orang tua berperan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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kondusif di rumah sekaligus memberikan dukungan emosional, sementara guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan tantangan belajar dan bimbingan. Kolaborasi dan kerja sama yang terjalin di antara
keduanya mampu meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan rasa tanggung jawab siswa dalam proses
belajar. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan peningkatan kapasitas komunikasi orang tua dan
guru melalui pelatihan dan pemanfaatan teknologi. Dengan pendekatan ini, siswa akan berkembang secara
akademik dan karakter, siap menghadapi tantangan pendidikan dan kehidupan. komunikasi yang aktif dan
keterlibatan yang konsisten antara orang tua dan guru memiliki dampak signifikan terhadap kemandirian
belajar siswa. Kolaborasi antara kedua pihak, baik melalui media digital seperti WhatsApp maupun melalui
pendekatan langsung seperti program guru sambang, terbukti mampu meningkatkan motivasi, rasa percaya
diri, dan tanggung jawab siswa dalam proses belajar. Orang tua yang memberikan dukungan emosional dan
bimbingan di rumah, serta guru yang menerapkan strategi pembelajaran yang menantang dan memberi
umpan balik konstruktif, secara bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
tumbuhnya kemandirian siswa. Bahkan dalam kondisi ekonomi terbatas, seperti yang dialami anak-anak
pemulung, dukungan orang tua tetap mampu mendorong anak untuk belajar secara mandiri. Guru juga
berperan penting dalam membentuk sikap mandiri melalui pemberian tugas yang mendorong siswa untuk
tidak bergantung pada orang lain. Secara keseluruhan, ketujuh artikel ini menegaskan bahwa sinergi
komunikasi antara rumah dan sekolah merupakan fondasi utama dalam membentuk siswa yang mandiri,
bertanggung jawab, dan siap menghadapi tantangan pendidikan.
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